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RINGKASAN

KHAIRIL SUHADA. ANALISIS KOMPOS AMPAS TEBU PADA BEBERAPA LAMA
PENGOMPOSAN Dibimbing Oleh Ir.Edward Bahar, MP.,Ph.D dan Al Muzafri,STP.,
M.Si

Tebu (Saccharum officinarum) adalah tanaman yang ditanam untuk bahan baku gula.

Tanaman ini hanya dapat tumbuh di daerah beriklim tropis. Tanaman ini termasuk jenis rumput-
rumputan. Umur tanaman sejak ditanam sampai bisa dipanen mencapai kurang lebih satu tahun.

Ampas tebu mengandung air, gula, serat dan mikroba, ditumpuk akan mengalami
fermentasi yang menghasilkan panas. Rahimah et al (2015) menyatakan bahwa ampas tebu
merupakan bahan buangan yang biasanya dibuang secara open dumping tanpa pengolahan lebih
lanjut, sehingga akan menimbulkan gangguan lingkungan dan bau yang tidak sedap.
Berdasarkan hal tersebut perlu diterapkan suatu teknologi untuk mengatasi limbah ini, yaitu
dengan menggunakan teknologi daur ulang limbah padat menjadi produk kompos yang bernilai
guna.

Pengomposan merupakan upaya penanggulangan sekaligus dapat bermanfaat bagi daur
hidup selanjutnya. Dengan bantuan aktivator, waktu pengomposan dapat dipersingkat, menekan
biaya, menghilangkan masalah bau tak sedap dan menghasilkan kompos dengan kualitas baik
dan memenuhi syarat untuk dipergunakan sebagai pupuk organik. Dalam penggunaannya,
kompos juga tidak meninggalkan residu kimia sehingga merupakan salah satu pendukung
terwujudnya pertanian organik.

Bahan organik adalah segala sesuatu yang mengandung senyawa karbon yang
berasal dari organisme hidup, baik tumbuhan maupun hewan, baik yang masih hidup
maupun yang sudah mati. Bahan organik ini mencakup berbagai macam material seperti
sisa tanaman (daun, batang, akar), hewan, pupuk kandang, dan mikroorganisme. Dalam
konteks tanah, bahan organik merupakan komponen penting yang mempengaruhi sifat-
sifat tanah. Rahimah et al (2015)
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Ampas tebu yang sudah dicacah dan keringkan dimasukkan kedalam wadah
sebanyak 6 kg kemudian dicampur dengan kotoran ayam 3 kg dan kemudian dicampur
dengan larutan aktivator yang terdiri dari EM4 1 liter. Selanjutnya semua bahan yang
sudah tercampur di aduk sampai merata dan ditutup rapat sampai kompos terbentuk
(Daryono et al., 2017)

Hasil yang di dapat dari lama analisis pengomposan ampas tebu bahwa warna
kompos pada perlakuan P4 (35 Hari) yaitu bewarna kehitaman dan tidak berbau.
Sedangkan warna kompos pada perlakuan P2 (21 Hari) dan P3 (28 Hari) yaitu berwarna
coklat kehitaman. Menurut Dormoko (2005) bahwa warna Kompos yang matang
berwarna coklat kehitaman sampai hitam. Sedangkan warna Kompos yang belum matang
berwarna kecoklatan (Widyarini 2008)

Hasil Analisis yang dilakukan terhadap penentuan kadar air berdasarkan lama
pengomposan, kadar air pengomposan ampas tebu pada perlakuan P4 (35
Hari)menunjukkan 83,3% lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan P1 (14 Hari) dan
P2 ( 21 Hari) yaitu 86,36% dan 85,69%. Kandungan air terlalu rendah atau tinggi akan
mengurangi Efesiensi proses pengomposan

Hasil penentuan Rasio C Organik kompos ampas tebu selama pengomposan kadar
C Organik menurun karena bahan organik yang terkandung dalam sampah dikonsumsi
oleh Mikroorganisme. C Organik pada bahan kompos digunakan oleh Mikroorganisme
sebagai sumber energi untuk proses metabolisme dan sebagai terurainya menjadi C
Organik sehingga kadarnya berkurang (setyorini dkk, 2006).

Hasil penentuan N Total kompos ampas tebu menunjukkan bahwa perlakuan
pengomposan ampas tebu pada perlakuan P4 (35 hari) memberi nilai tinggi pada
parameter N Total kompos dibandingakan dengan pada perlakuan P1, P2, dan P3 setiap

perlakuan berbagai waktu pengomposan pada analisis N Total kompos telah memenuhi
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standar dan memberi nilai kandar N Total semakin tinggi hal ini dikarenakan beberapa
Faktor salah satunya adalah bahan kompos dan Dekomosisi kompos itu sendiri menurut
(Ratna dkk, 2017)

Hasil penentuan rasio C/N kompos ampas tebu, jika rasio C/N kompos yang
dihasilkan mendekati rasio C/N tanah (10-20) maka senyawa organik dikatakan telah
terdekomosisi dan dapat dijadikan pupuk organik. Sedangkan kompos yang belum terurai

sempurna atau dengan kata lain belum matang (Surtinah, 2013).
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ABSTRAK

Tebu (Saccharum officinarum) adalah tanaman yang ditanam untuk bahan baku gula.
Tanaman ini hanya dapat tumbuh di daerah beriklim tropis. Tanaman ini termasuk jenis
rumput- rumputan. Umur tanaman sejak ditanam sampai bisa dipanen mencapai kurang lebih
satu tahun. ampas tebu merupakan bahan buangan yang biasanya dibuang secara open
dumping tanpa pengolahan lebih lanjut, sehingga akan menimbulkan gangguan lingkungan
dan bau yang tidak sedap. Pemanfaatan ampas tebu sebagai bahan organik dapat berpotensi
untuk menjadi pupuk kompos yang dapat menggantikan pupuk anorganik dan bermanfaat
bagi pertumbuhan tanaman. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui berapa lama
pengomposan ampas tebu dan mendapatkan unsur hara berkualitas dari hasil lamanya
pengomposan ampas tebu. penelitian ini di laksanakan pada bulan Desember 2024 di Rumah
Produksi Kompos Fakultas Pertanian Program Studi Agroteknologi Universitas Pasir
Pengaraian, Kumu Desa Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui lama pengomposan ampas tebu.
Perlakuan yang diberikan adalah P1: = 14 hari, P2: = 21 hari, P3: = 28 hari, P4: = 35 hari.

Kata kunci : tebu, ampas tebu, kompos



ABSTRACT

Sugarcane (Saccharum officinarum) is a plant grown for sugar raw materials. This
plant can only grow in tropical climates. It is classified as a type of grass. The age of the plant
from planting to harvest is about one year. Sugarcane bagasse is a waste product that is
usually disposed of via open dumping without further processing, which can cause
environmental disturbances and unpleasant odors. Utilizing sugarcane bagasse as an organic
material has the potential to become compost that can replace inorganic fertilizers and benefit
plant growth. This research was conducted to determine how long the composting of sugarcane
bagasse takes and to obtain quality nutrients from the composting duration of sugarcane
bagasse. This research was carried out in December 2024 at the Compost Production House of
the Faculty of Agriculture, Agrotechnology Study Program, University of Pasir Pengaraian,
Kumu Village, Rambah Hilir District, Rokan Hulu Regency. This study is descriptive research
aimed at understanding the duration of sugarcane bagasse composting. The treatments given
are P1: = 14 days, P2: = 21 days, P3: = 28 days, P4: = 35 days.

Keywords: sugarcane, sugarcane bagasse, compost.
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